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BAB 1
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang Masalah

Bahasa ialah sistemn lambang bunyi yang arbitrer yang dipergunakan oleh
para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi dan
mengidentifikasikan dirl. (Kridalaksana, 2003: 2)

Bahasa terdiri dari subsistem fonologi, subsistem gramatika, dan
subsistem leksikon. Subsistem fonologi mencakup segi-segi bunyi bahasa, baik
yang bersangkutan dengan ciri-ciri fonetiknya, maupun yang bersangkutan dengan
fungsinya dalam berkomunikasi. Subsistemn gramatika atau tata bahasa dibagi atas
morfologi dan sintaksis. Subsistem morfologi mencakup kata, bagian-bagiannya
dan kejadiannya. Subsistem sintaksis mencakup satuan-satuannya yang lebih
besar dari kata serta hubungan antara satuan-satuan itu. Subsistem leksikon
mencakup perbendaharaan kata suatu bahasa. (Kridalaksana, 2003: 4)

Sintaksis disebut juga tata kalimat Jika dalam morfologi digunakan
morfem sebagai satuan terkecil, dan kata sebagai satuan terbesarnya, dalam
sintaksis kata menjadi satuan yang terkecii yang membentuk satuan-satuan
gramatikal yang lebth besar. Dalam praktiknya sintaksis pada umvmnya
membatasi pembicaraannya sampai pada kalimat. Artinya, menganggap kalimat
sebagai satuan terbesarnya, walau sebenarnya kalimat bukan satuan yang terbesar
dalam bahasa. (Kentjono, 2003; 53)

Bahasa Mandarin adalah salah satu bahasa yang sangat unik. Keunikan
yang paling tampak nyata ada pada sistem penulisan yang bukan menggunakan
alfabet Latin seperti bahasa lainnya, melainkan menggunakan ¥ %% Hanzi
‘*huruf/aksara/karakter Cina’, Sistem ejaan dalam bahasa Mandarin dinamakan 73
1EHf & Henyi pinyin. Oleh karena itu, sistem penulisan bahasa Mandarin terdiri
dari {iL°¢ Harg ‘huruffaksara/karakter Cina®, $f% pinyin ‘pelafalan/e jaan’, dan

iR shéngdido ‘nada’.

Universitas Darma Persada



Keunikan lainnya dalam sistem tersebut adatah bahwa tidak semua 735
Himzi memiliki cara pengucapan/pelafalan dan arti yang berbeda. Sebuah ¢
Hinzi yang memiliki dua atau lebih cara pengucapan dan memiliki arti yang
berbeda pula, disebut homografi. Contoh X5 Héimzi tersebut adalah 1, dapat
dilafalkan cxing vang berarti ‘panjang’, juga dapat dibaca zhing yang berarti
‘kepala’. Tidak jarang pula ada kata-kata yang meskipun {5{'¥ Hanz dan cara
pengucapannya berbeda, memiliki arti yang sama. Relasi kata yang memiliki
persamaan makna itu disebut sinonimi.

Sinonimi menjadi tema dalam penelitian ini. Kata-kata bersinonimi yang
penulis cermati adalah 18 Aén ‘sangat’, K & ‘terlalw’, dan E zhen ‘sunggub’.
Ketiga kata tersebut merupakan Fii} fie ‘adverbia’ yang menyatakan tingkat
atau derajat. Ketiga kata tersebut lebih sering kita jumpai daripada Ffi=| fief
"adverbia’ yang menyatakan tingkat atau derajat lainnya.

Bl 18 fucf ‘adverbia’ termasuk kategori kata gramatikal. F|iF] fid
‘adverbia’ ialah kata yang digunakan untuk memerikan verba, adjektiva, atau
adverbia lain. Oleh karena itu, letak Jfi7z | fic/ ‘adverbia’ selalu mendahului kata
tersebut. Karakteristik @l flici ‘adverbia® adalah tidak dapat direduplikasi, pada
umumnya tidak dapat digunakan sendiri sebagai jawaban atas suatu pertanyaan,
dan yang terakhir tidak dapat mendahului nomina. Pada umumnya F|1d ficf
‘adverbia’ berfungsi sebagai X8 zhudngytt ‘adverbial (keterangan)’. Namun, ada
beberapa Bl id Al ‘adverbia’ yang dapat berfungsi sebagai komplemen. {ija] fici
‘adverbia’ yang berfiingsi sebagai komplemen tidak akan dibahas dalam
penelitian ini.

Berdasarkan maknanya, 8] #] fiei ‘adverbia’ digolongkan dalam
beberapa macam, yaitu menyatakan waktu, menyatakan tingkat atau derajat,
menyatakan lingkup, menyatakan repetisi atau pengulangan, menyatakan negasi,
menyatakan estimasi atau perkiraan, menunjukkan ekspresi penutur, dan

menunjukkan ekspresi bertanya.
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Pada umumnya, Bia) fici ‘adverbia’ berfungsi sebagai IRVE zhudngyd
‘adverbial (keterangan)’. IRi& zhudngyi ‘adverbial (keterangan)’ adalah kata atau
frase yang menerangkan atau membatasi predikat. AR i zhudngyit ‘adverbial
{(keterangan)’ menunjukkan waktu, tempat, tingkatan, ruang lingkup, aspek,
afirmasi atau negasi, repetisi, cara, atau alasan. Kata dan frase yang dapat
berfungsi sebagai IRiE zhudngyi ‘adverbial (keterangan)’ adalah verba, ad jektiva,
pronomina, adverbia, frase preposisional, frase koordinatifi, fi-ase subjek-predikat,
frase endosentris, frase numeralia-penggolong, frase lokatif, dan frase bentuk
baku.

Dalam penelitian ini, penulis hanya membahas Biil firci ‘adverbia’ yang
menyatakan tingkat atau derajat yang berfungsi sebagai IRiE zhudngyi ‘adverbial
(keterangan) dalam kalimat. Pada dasarnya, R i flc/ ‘adverbia’ yang
menyatakan tingkat atau derajat ini sangat banyak, seperti & (A) dw (me)
‘sangat’, JEH féichdng ‘luar biasa’, 8 hén ‘sangat’, W géng ‘lebik’, K ra
‘terlalu’, 4551 rébi¢ ‘teristimewa’, H zhén ‘sunggub’, dan sebagainya. Dalam
penelitian ini, penulis mempersempit lagi jangkauan pembahasannya, hanya tiga
8|17 faci ‘adverbia’ yang menyatakan tingkat atau derajat yang dicermati, yaitu
& hén ‘sangat’, K i “terlahw’, dan E zhén ‘sungguh’. Hal ini disebabkan ketiga
B\ fiei ‘adverbia’ yang menyatakan tingkat atau derajat tersebut merupakan
monosilabel dan penggunaannya lebih sering dijumpai.

B hén ‘sangat’, A (ai ‘terlalw’, dan H zAén ‘sungguh’ semuanya
digunakan untuk menyatakan derajat. R hén ‘sangat’ digunakan untuk
melukiskan sesuatu secara objektif. K s ‘terlalu’ mengandung penilaian
subjektif atau perasaan kagum, dan tingkatnya lebih tinggi dari 4 hén ‘sangat’,
H zhén ‘sungguh’ bukan saja mengandung penilaian subjektif, tetapi juga
digunakan untuk memperkuvat nada positif. Di samping itu, H zhén ‘sungguh’
mengandung perasaan suka atau benci yang subjektif. (Tim Penyusun Buku

Bahasa Tionghoa %4575 Buku Pelajaran SMA/MA Kelas XI, 2008: 94)
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Berikut contoh penggunaan B hén ‘sangat’, K rai ‘terlaly’, dan EH zhén

*sungguh’ dalam kalimat.

(1.1)

(1.2)

(1.3)

A RFE BRI,

Jitidn jia i hén rénao.

hari ini rumah dalam sangat ramai

‘Di rumah sangat ramai hari ini.’

SRE BRKHREHT!

Jintian jia li tai rénao le!

hari ini rumah dalam terlalu ramai PAR

‘Di rumah terlalu ramai hari ini?

A RS B H T !

Jintian jia i zhen rénao!

hari ini rumah dalam sungguh ramai

‘Di rumah sungguh ramai hari ini!’

& s ‘terlaly’ sering digunakan bersama T Je tetapi T e tidak

digunakan dalam bentuk negatif. Berikut contoh penggunaannya dalam kalimat.

(1.4)

(1.3)

1.2

KEF T >
i hio le

terfalu baik PAR
‘terlalu baik’
KAET >
1 nen le

terfalu sulit PAR

‘terlalu sulit”

KT

bir 1y hao

tidak terlalu baik
‘tidak terlaiu baik’
ANKHE

bit 1ai nan

tidak terlalu sulit

‘tidak terlal sulit’

(Tim Penyusun Buku Bumhasa Tionghoa 45% Buku Pelajaran SMA/MA

Kelas X7, 2008 : 94)

Identifikasi Masalah

Penelitian ini membahas beberapa permasalahan, yaitu

L.

Kesinonimian 8 Aén ‘sangat’, K #df ‘terlalw, dan ¥ zhén “sungguh’.
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2. Aplikasi penggunaan ] %én ‘sangat’, K i ‘terlaly’, dan B zh2n ‘sungguh’

dalam kalimat.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar pembahasan skripsi ini tidak terlalu meluas, penulis membatasi
permasalahan pada ji< | fir ‘adverbia’ yang menyatakan tingkat atau derajat (1R
hén ‘sangat’, K (& ‘terlalw’, dan H zhén ‘sungguh’) yang berfungsi sebagai Ri5

zhuangyi ‘adverbial (keterangan) dalam kalimat.

14 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah cara menggunakan ketiga Fl7] fief ‘adverbia’
iR hén ‘sangat’, K 1 ‘terlalr’, dan H zhén ‘sungguh’ yang menyatakan tingkat

atau derajat dan kesinonimian ketiga Bl i fircf “adverbia’ tersebut.

L5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah memahami penggunaan ketiga 313 ficf
‘adverbia’ i hén ‘sangat’, K i ‘terlaly, dan H zhén ‘sunggub’ yang
menyatakan tingkat atau derajat, serta memahami kesinonimian ketiga =] flci

‘adverbia’ yang menyatakan tingkat atau derajat tersebut.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfiaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah memperkaya

studi linguistik bahasa Mandarin, khususnya dalam tataran sintaksis dan semantik.

1.7 Metode Penelitian

Dalam penelitian kualitatif ini, penulis menggunakan metode penelitian
deskriptif analisis, yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan kepustakaan atau
buku-buku sumber dan artikel dalam bahasa Indonesta, bahasa Inggris, dan juga

bahasa Mandarin.
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Untuk metode analisisnya, penulis menggunakan metode penyuliban,
yaitu dengan cara mensubstitusikan ketiga Bli7| fid ‘adverbia® & hén ‘sangat’,

& 1 “terlaly’, dan B zhén ‘sungguh’ dalam suatu kalimat.

1.8 Sistematika Penyusunan Skripsi

Skripsi ini terdiri atas empat bab. Bab I merupakan Pendahuluan, yang
memuat latar belakang masalah, identifi kasi masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian,
sistematika penyusunan skripsi, dan sistem ejaan.

Bab Il merupakan Landasan Teori yang memuat teori-teori yang penulis
gunakan dalam penelitian ini. Teori-teori tersebut untuk mendukung penulisan
bab selan jutnya.

Bab HI merupakan Analisis Data yang berisi hasil analisis penulis
berdasarkan teori yang dipaparkan pada bab sebelummnya. Dengan kata lain, bab
1T ini berisi analisis data dengan mengaplikasikan teori-teori dari bab sebelumnya.

Bab IV merupakan Kesimpulan dari hasil analisis pada bab sebelumnya.

19 Sistem Ejaan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan epan resmi yang
berlaku di Cina, yaitu ¥ & # & Haysd pimyin dan {1 ¥ Hanz
‘huruf/aksara/karakter Cina’.
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